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Abstrak 

Indeks Konsumsi Energi (IKE) merupakan perbandingan antara konsumsi energi dengan satuan 

luas bangunan gedung. Audit energi pada bangunan belum banyak dilakukan, terutama pada 

sektor komersial. Demikian halnya dengan Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Pekanbaru, yang belum 

mengetahui profil IKE-nya. Pada penelitian ini dilakukan perhitungan daya yang terpakai, 

konsumsi energi, serta perhitungan nilai IKE setiap ruangan. Berdasarkan hasil perhitungan 

yang dilakukan, konsumsi energi listrik di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina (RSI-IS) Pekanbaru 

adalah 180.718,628 kWh/bulan yang dikategorikan cukup efisien dengan nilai sebesar 15,1 

kWh/m2/bulan. Peluang Hemat Energi (PHE) yang dilakukan adalah tata kelola energi, yaitu 

pada penerangan, pendingin udara, dan peralatan lainnya. Setelah dilakukan PHE, maka 

konsumsi energi listrik menjadi 158.902,555 kWh/bulan (hemat 11,68%), konsumsi energi listrik 

penerangan berjumlah 16.570,158 kWh/bulan (12,11%), konsumsi energi listrik pendingin udara 

berjumlah 114.162,557 kWh/bulan (11,193%) dan konsumsi energi listrik peralatan lainnya 

berjumlah 28.169,84 kWh/bulan (13,066%). Konsumsi energi RSI-IS Pekanbaru setelah 

dilakukan PHE dikategorikan menjadi efisien dengan nilai IKE sebesar 13,4 kWh/m2/bulan 

(11,258%).  

Kata kunci: Konsumsi Energi, Indeks Konsumsi Energi, Peluang Hemat Energi 

Abstract 

The Energy Consumption Index (ECI) is the ratio between energy consumption and the building 

area. Building energy audits have not been undertaken on a regular basis, particularly in the 

commercial sector. Likewise, Ibnu Sina Islamic Hospital Pekanbaru still lacks an IKE profile. In 

this study, the calculation of used power, energy consumption, and the ECI value for each room 

was carried out. Based on the results of calculations carried out, the consumption of electrical 

energy at the Islamic Hospital Ibnu Sina (IHIS) Pekanbaru are 180,718,628 kWh/month, which 

is quite efficient with a value of 15.1 kWh /m2/ month. Energy Saving Opportunities (ESO) that 

are carried out are energy management, namely in lighting, air conditioners, and other 

equipment. After the ESO was carried out, the electrical energy consumption down to 

158,902,555 kWh/month (saving 11.68%), electricity consumption for lighting was 16,570,158 

kWh/month (12.11%), the electrical energy consumption of air conditioners amounted to 

114,162.557 kWh/month (11.193%), and the electrical energy consumption of other equipment 

amounted to 28,169.84 kWh/month (13.066%). Energy consumption IHIS, Pekanbaru after ESO, 

is categorized into efficient value ECI of 13.4 kWh / m2/ month (11.258%).  

Keywords: Energy Consumption, Energy Consumption Index, Energy Saving Opportunities. 
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1. Pendahuluan 

Energi merupakan sesuatu yang bersifat abstrak dan sukar dibuktikan, namun energi dapat 

dirasakan. Energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan, namun dapat 

dikonversikan dari bentuk energi satu ke bentuk energi yang lainnya [1]. Energi listrik memegang 

peran besar oleh manusia karena setiap aktivitas sehari-hari sangat membutuhkan energi listrik 

untuk kebutuhan pribadi, komersial dan juga aspek industri. Dikarenakan pentingnya peran energi 

listrik, makanya banyak hal telah dilakukan berbagai peneliti dalam meningkatkan hasil perolehan 

energinya [2]–[7]. Hasil persediaan energi sangat berpengaruh pada tingkat pertumbuhan 

populasi manusia serta pertumbuhan ekonomi [8]. Maka berdasarkan Inpres No. 12 Tahun 2011 

tentang penghematan energi dan air sehingga diperlukan pengolahan konsumsi energi listrik 

untuk mendapatkan peluang penghematan dan efisien [9]. Salah satu tindakan yang dapat 

dilakukan adalah manajemen energi, dimana tahapan pertama adalah audit energi dengan tujuan 

memperoleh penghematan energi listrik yang dikonsumsi secara intensif sehingga hasil yang 

diperoleh tidak mempengaruhi tingkat kenyamanan pada objek yang dianalisa. 

Manajemen energi didefinisikan sebagai sebuah fungsi dan manajemen untuk mendata, 

memeriksa secara teliti, menganalisis, memonitor, mengganti dan mengontrol aliran energi dalam 

sistem energi sedemikian hingga energi dapat digunakan dengan efisiensi yang maksimum. 

Maksud kata “maksimum” dalam definisi tersebut adalah bahwa efisiensi tersebut dapat 

memenuhi syarat-syarat dari sisi pertimbangan teknis dan ekonomis [10]. Manajemen merupakan 

proses yang terdiri dari rangkaian kegiatan, misalkan pengoperasian, perencanaan dan penggerak. 

Manajemen energi adalag kegiatan terpadu untuk mengendalikan konsumsi energi agar tercapat 

pemanfaatan energi yang efektif dan efisien untuk menghasilkan keluaran yang maksimal melalui 

tindakan teknis secara terstruktur dan ekonomis untuk meminimalisasi konsumsi bahan baku dan 

bahan pendukung [11]. Konservasi energi adalah upaya sistematis, terencana dan terpadu guna 

melestarikan sumber daya energi dalam negeri serta meningkatkan efisiensi pemanfaatannya [11]. 

Konservasi energi juga merupakan upaya mengefisiensikan konsumsi energi untuk suatu 

kebutuhan agar pemborosan energi dapat dihindarkan [12]. 

Intensitas Konsumsi Energi (IKE) merupakan istilah yang digunakan untuk menyatakan 

besarnya jumlah penggunaan energi tiap meter persegi luas bangunan dalam suatu kurun waktu 

tertentu [13]. Sementara dalam Standar Nasional Indonesia, IKE merupakan perbandingan antara 

konsumsi energi dengan satuan luas bangunan gedung dalam periode tertentu (kWh/m2/bulan atau 

kWh/m2/tahun) [12]. Sedangkan menurut Alfonsi (2012), IKE merupakan konsumsi energi pada 

suatu bangunan [14]. IKE dirumuskan dengan persamaan [15] 

𝐼𝐾𝐸 =
𝐾𝑒

𝐿𝑏
 (kWh/m2/bulan) (1) 

Dimana : Ke adalah Konsumsi Energi (kWh), dan Lb adalah Luas Bangunan (m2). Selanjutnya, untuk nilai 
IKE per bulan pada suatu bangunan, terlebih dahulu perlu diketahui besarnya Konsumsi Energi (Pk) dan 
peralatan yang ada disetiap ruangan menggunakan persamaan [16] : 

𝑃𝑘 = 𝑃 × 𝑡 × 𝛴𝑑 (kWh) (2) 

Dimana : P adalah daya setiap Peralatan Listrik yang digunakan (kW), t adalah Waktu Konsumsi 

(jam), dan Σd adalah Jumlah Hari Efektif dalam sebulan. Sementara menurut Peraturan Menteri 

Energi Sumber Daya Manusia nomor 13 tahun 2012 nilai IKE dari suatu bangunan gedung 

digolongkan dua kriteria, yaitu bangunan tidak menggunakan Air Conditioner (AC) dan bangunan 

tidak menggunakan AC seperti pada Tabel 1.  

 
Tabel 1 Nilai Indeks Konsumsi Energi (IKE) Bangunan Gedung 

Kriteria Konsumsi Energi Spesifik (kWh/m2/bulan) 
Dengan AC Tanpa AC 

Sangat Efisien < 8,5 < 3,4 

Efisien 8,5 – 14 3,4 – 5,6 
Cukup Efisien 14 – 18,5 5,6 – 7,4 

Boros > 18,5 > 7,4 
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Kriteria nilai IKE bangunan gedung pada Tabel 1 dijelaskan sebagai berikut : 

1. Sangat Efisien : Desain gedung sesuai standar tatacara perencanaan teknis konservasi energi 

pengoperasian peralatan energi dilakukan dengan prinsip-prinsip manajemen energi. 

2. Efisien : Pemeliharaan gedung dan peralatan energi dilakukan sesuai prosedur, efisiensi 

penggunaan masih mungkin ditingkatkan melalui penerapan sistem manajemen energi 

terpadu. 

3. Cukup Efisien : Penggunaan energi cukup efisien melalui pemeliharaan bangunan dan 

peralatan energi masih memungkinan, pengoperasian dan pemeliharaan gedung belum 

mempertimbangkan prinsip konservasi energi. 

4. Boros : Audit energi perlu dipertimbangkan untuk menentukan langkah-langkah perbaikan 

sehingga pemborosan energi dapat dihindari. 

Audit energi adalah proses evaluasi pemanfaatan energi dan identifikasi peluang 

penghematan energi serta rekomendasi peningkatan efisiensi pada pengguna sumber energi dan 

pengguna energi dalam rangka konservasi energi [11]. Ada dua proses audit energi yaitu energi 

awal dan energi rinci.[17] : 

1. Audit energi awal (Preliminary Audit). Merupakan kegiatan audit energi yang meliputi 

pengumpulan data historis, data dokumentasi bangunan gedung yang tersedia, perhitungan 

IKE dan potensi penghematan energi. Hasilnya berupa data historis dan hasil perhitungan IKE. 

2. Audit energi rinci (Detail Audit). Merupakan kegiatan audit energi yang dilakukan bila nilai 

IKE lebih besar dari nilai target yang ditentukan. 

Kegiatan audit energi adalah proses evaluasi energi yang digunakan secara berkala pada 

sebuah bangunan seperti sekolah, universitas, rumah sakit, perkantoran dan lain-lain [18]. Secara 

umum kegiatan audit masih jarang dilakukan dan objek pada proses audit energi sangat penting 

dilakukan pada sektor-sektor komersial, seperti pusat belanja, rumah sakit, hotel/apartemen dan 

lainnya. Aspek lainnya seperti Indeks Konsumsi Energi Listrik (IKE) untuk setiap kategori 

bangunan komersial memiliki standar (kWh/m2) yang berbeda di Indonesia. Rumah Sakit Islam 

Ibnu Sina (RSI-IS) merupakan suatu bangunan monumental kebanggaan umat islam baik di 

Indonesia maupu di Bumi Lancang Kuning ini yang didirikan pada tahun 1980 [19], [20]. RSI-IS 

Pekanbaru belum mengetahui profil penggunaan energi berdasarkan nilai Indeks Konsumsi 

Energi (IKE), sehingga perlu dievaluasi kesesuaiannya berdasarkan standar. 

 

2. Metode Penelitian 

Evaluasi energi merupakan sarana penting bagi suatu organisasi yang bergerak untuk 

mencapai sasaran krisis agar dapat terwujud. Evaluasi energi banyak diterapkan agar suatu 

perusahaan atau lembaga agar bisa lebih kompetitif yang lebih efisien, bahan-bahan baru, proses 

produksi dan layanan baru [21]. Penghematan energi adalah jumlah energi yang dihemat, 

ditentukan oleh menghitung atau memperkirakan konsumsi sebelum dan sesudah pelaksanaan 

langkah peningkatan efisiensi energi sambil memastikan normalisasi untuk kondisi eksternal itu 

mempengaruhi konsumsi energi [22]. 

Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Pekanbaru memiliki luas total lahan sebesar 18.000 m2. Luas 

bangunan ruang sekitar 11.200,19 m2 dengan rincian luas Gedung Induk Lantai Dasar 2.578,86 

m2, luas Gedung Induk Lantai Satu 2.664 m2, luas Gudang Apotik 280,85 m2, luas Ruang Genset 

202,5 m2, luas Ruang Maintenance 252,75 m2, luas Ruang Operating Kamer (OK) atau Ruang 

Operasi dan Intensive Care Unit (ICU) sekitar 1.447,99 m2, luas Ruang Arafah 739,38 m2, luas 

Ruang Madinah 437,25 m2, luas Ruang Marwa 336 m2, luas Ruang Mina 1.025,65 m2, luas Ruang 

Muzdalifah 554,4 m2, luas Ruang Fisioteraphy sekitar 184 m2, luas Ruang Hemodialisa 282,56 

m2 dan luas Ruang Instalasi Gizi sekitar 214 m2. 

Metoda penelitian dimulai dari pengambilan data-data yang diperlukan, dan menganalisis 

pemakaian energi, serta membandingkannya dengan standar IKE. Selanjutnya dilakukan tindakan 

penghematan energi, antara lain penyalaan lampu secara bertahap, menunda jam menyala 

pendingin udara selama satu jam (dari jam 07.00 menjadi jam 08.00) begitu juga pada peralatan 

lainnya. dilakukan mematikan komputer sementara pada jam istirahat selama satu jam (mulai jam 

12.00 sampai jam 13.00 WIB).  
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Beban listrik merupakan segala sesuatu yang membutuhkan tenaga atau daya listrik. 

Contoh beban listrik dalam kehidupan sehari-hari yaitu lampu listrik, pendingin udara/Air 

Conditioner (AC) dan peralatan lainnya (kulkas, televisi, dispenser dan komputer). Penerangan 

merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kenyamanan visual suatu bangunan [23]. 

1. Beban Penerangan. Lampu merupakan alat untuk memberikan penerangan, baik didalam 

rumah maupun diluar rumah. Lampu ini mempunyai bentuk dan fungsi serta ukuran yang 

berbeda. Beberapa jenis lampu yang dapat diutarakan dalam hal ini adalah halogen, pijar, 

Tubular Lamp (TL) dan Light Emitting Diode (LED). Setiap jenis lampu tersebut mempunyai 

ciri khusus dan dipergunakan pada tempat yang berbeda [24]. 

2. Beban Pendingin Udara/Air Conditioner (AC). Beban Pendingin Udara/Air Conditioner (AC) 

adalah suatu proses mendinginkan udara sehingga dapat mencapai suhu dan kelembaban yang 

diinginkan/dipersyaratkan serta mengatur aliran udara dan kebersihannya. Pendingin udara 

juga merupakan peralatan yang digunakan untuk mengambil panas dari suatu area maupun 

menyediakan panas disuatu area [23]. 

Dalam pelaksanaan evaluasi konsumsi energi listrik pada bangunan Rumah Sakit Islam 

Ibnu Sina Pekanbaru, dilakukan pengambilan data sekunder konsumsi energi listrik dari rekening 

pembayaran listrik bulanan pada tahun 2019. Berdasarkan data pelanggan dari PLN Rayon Barat 

dengan tarif (S3K) yang beralamat di jalan Soekarno Hatta seperti pada Tabel 2. 

 
Tabel 2 Data Tagihan Listrik dan Konsumsi kWh Tahun 2019 

Bulan 
Tahun 2019 

Konsumsi Energi Listrik (kWh/bulan) Tagihan Listrik (Rp.) 

Januari 168.800 175.047.600 

Februari 165.424 171.454.920 

Maret 152.496 158.020.590 

April 181.312 187.828.368 

Mei 166.800 172.609.164 

Juni 176.392 182.836.836 

Juli 159.712 165.511.710 

Agustus 182.248 188.783.868 

September 172.250 178.586.772 

Oktober 168.304 174.183.828 

November 169.528 175.334.250 

Desember 163.552 169.398.684 

Jumlah 1.027.088 2.099.596.590 

 

Lampu yang terpasang keseluruhan terdapat 4 jenis yang digunakan, yaitu Tubular Lamp 

(TL), Philips Luminescent (PL), Light Emitting Diode (LED) dan Halogen. Pendingin udara yang 

terpasang terdiri dari beberapa jenis kapasitas AC seperti 0,5 PK, 0,75 PK, 1 PK, 2 PK, 3 PK dan 

5 PK. Sementara peralatan lainnya yang terpasang adalah kulkas, televisi, dispenser dan 

komputer. Rekapitulasi beban terpasang yang aktif dioperasikan (Operasional Jam Menyala) pada 

setiap ruangannya adalah seperti pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Rekapitulasi Beban Terpasang dan lama dioperasikan dalam jam perharinya 

Ruangan Lampu (Watt) 
Waktu 

AC (PK) 
Waktu 

Alat Lainnya (Watt) 
Waktu 

LWBP WBP LWBP WBP LWBP WBP 

G. Induk L. 

Dasar 

LED 10 (10 unit) 

LED 25 (24 unit) 
PL 13 (84 unit) 

PL 2x13 (26 unit) 

TL 18 (40 unit) 
TL 2x18 (35 unit) 

TL 36 (19 unit) 

TL 2x36 (83 unit) 

Halogen 250 (4 unit) 

19 5 AC 0,5 (1 unit) 

AC 0,75 (7 unit) 
AC 1 (20 unit) 

AC 1,5 (3 unit) 

AC 2 (27 unit) 
AC 3 (1 unit) 

19 5 Kulkas 150 (7 unit) 

Televisi 75 (9 unit) 
Dispenser 420 (9 unit) 

Komputer 100 (28 unit) 

19 

19 
19 

9 

5 

5 
5 

0 
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G. Induk L. 

1 

LED 10 (15 unit) 
LED 25 (30 unit) 

PL 13 (79 unit) 

PL 2x13 (50 unit) 
TL 18 (13 unit) 

TL 2x18 (16 unit) 

TL 36 (24 unit) 
TL 2x36 (57 unit) 

Halogen 250 (5 unit) 

9 0 AC 0,5 (1 unit) 
AC 0,75 (13 unit) 

AC 1 (30 unit) 

AC 1,5 (12 unit) 
AC 2 (19 unit) 

9 0 Kulkas 150 (12 unit) 
Televisi 75 (21 unit) 

Dispenser 420 (8 unit) 

Komputer 100 (25 unit) 

19 
9 

9 

9 

5 
0 

0 

0 

G. Apotik LED 17 (28 unit) 9 0 AC 0,5 (1 unit) 

AC 1 (4 unit) 
AC 1,5 (3 unit) 

AC 2 (3 unit) 

9 0 Kulkas 150 (3 unit) 

Dispenser 420 (2 unit) 
Komputer 100 (3 unit) 

19 

19 
9 

5 

5 
5 

Genset LED 17 (28 unit) 19 5 - - - -   

Mainte-

nance 

LED 7 (3 unit) 
TL 36 (6 unit) 

TL 45 (1 unit) 

19 5 AC 1 (2 unit) 19 5 Televisi 75 (1 unit) 
Dispenser 420 (1 unit) 

Komputer 100 (3 unit) 

9 
9 

9 

0 
0 

0 

OKA & ICU LED 17 (141 unit) 19 5 AC 0,5 (2 unit) 

AC 1 (8 unit) 
AC 1,5 (4 unit) 

AC 2 ( 6 unit) 

AC 5 ( 1 unit) 

19 5 Kulkas 150 (2 unit) 

Televisi 75 (1 unit) 
Dispenser 420 (5 unit) 

Komputer 100 (3 unit) 

19 

19 
19 

9 

5 

5 
5 

0 

Arafah LED 17 (76 unit) 15 5 AC 1 (2 unit) 

AC 2 (10 unit) 

15 5 Kulkas 150 (1 unit) 

Televisi 75 (4 unit) 

Dispenser 420 (3 unit) 
Komputer 100 (4 unit) 

19 

15 

19 
9 

5 

5 

5 
0 

Madinah LED 17 (59 unit) 

TL 18 (5 unit) 

15 5 AC 0,5 (6 unit) 

AC 0,75 (4 unit) 

AC 1 (10 unit) 
AC 1,5 (1 unit) 

15 5 Kulkas 150 (5 unit) 

Televisi 75 (10 unit) 

Dispenser 420 (8 unit) 
Komputer 100 (6 unit) 

19 

15 

19 
9 

5 

5 

5 
0 

Marwa LED 17 (57 unit) 15 5 AC 0,5 (1 unit) 

AC 1 (7 unit) 
AC 1,5 (2 unit) 

AC 2 (1 unit) 

15 5 Kulkas 150 (9 unit) 

Televisi 75 (10 unit) 
Dispenser 420 (3 unit) 

Komputer 100 (5 unit) 

19 

15 
19 

9 

5 

5 
5 

0 

Mina LED 17 (146 unit) 15 5 AC 0,5 (8 unit) 

AC 0,75 (4 unit) 
AC 1 (7 unit) 

AC 1,5 (6 unit) 

AC 2 (5 unit) 

15 5 Kulkas 150 (14 unit) 

Televisi 75 (24 unit) 
Dispenser 420 (20 unit) 

Komputer 100 (5 unit) 

19 

15 
19 

9 

5 

5 
5 

0 

Muzdalifah LED 17 (63 unit) 15 5 AC 0,5 (4 unit) 

AC 0,75 (2 unit) 

AC 1 (3 unit) 
AC 1,5 (1 unit) 

AC 2 (2 unit) 

15 5 Kulkas 150 (6 unit) 

Televisi 75 (6 unit) 

Dispenser 420 (8 unit) 
Komputer 100 (5 unit) 

19 

15 

19 
9 

5 

5 

5 
0 

Fisioteraphy LED 17 (24 unit) 9 0 AC 1 (2 unit) 
AC 1,5 (1 unit) 

AC 2 (3 unit) 

9 0 Televisi 75 (1 unit) 
Dispenser 420 (1 unit) 

Komputer 100 (5 unit) 

9 
9 

9 

0 
0 

0 

Hemodialisa LED 17 (32 unit) 10 5 AC 1 (1 unit) 

AC 2 (2 unit) 

10 5 Kulkas 150 (1 unit) 

Televisi 75 (3 unit) 
Dispenser 420 (1 unit) 

Komputer 100 (3 unit) 

19 

10 
10 

9 

5 

5 
5 

0 

Instalasi 

Gizi 

LED 17 (28 unit) 10 5 AC 0,75 (1 unit) 
AC 1,5 (2 unit) 

AC 2 (2 unit) 

10 5 Kulkas 150 (4 unit) 
Dispenser 420 (2 unit) 

Komputer 100 (9 unit) 

19 
10 

9 

5 
5 

0 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Jumlah konsumsi kWh selama setahun adalah 2.027.088 kWh/bulan dengan total tagihan listrik Rp. 

2.099.596.590. rata-rata konsumsi kWh dalam satu bulan sebesar 168.924 kWh/bulan dengan biaya rata-

rata Rp. 174.966.383. Gambar 1 menunjukkan konsumsi energi listrik Rumah Sakit Islam Ibnu Sina 

Pekanbaru tahun 2019. 
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Gambar 1 Diagram Konsumsi Energi Listrik Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Pekanbaru 

 

3.1 Konsumsi Energi Listrik di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Pekanbaru 

1. Konsumsi Energi Penerangan 

Besarnya konsumsi energi penerangan berkisar antara 95,472 kWh/bulan hingga 8.717,76 

kWh/bulan dengan jumlah keseluruhan sebesar 18.853,098 kWh/bulan. Grafik konsumsi energi 

penerangan seperti pada Gambar 2. 

 

Gambar 2 Konsumsi Energi Penerangan 

Setelah dilakukan Peluang Hemat Energi (PHE), maka jumlah konsumsi energi penerangan 

menjadi 16.570,158 kWh/bulan. Tindakan Peluang Hemat Energi (PHE) pada penerangan adalah 

dilakukan penyalaan lampu secara bertahap. 

2. Konsumsi Energi Pendingin Udara 

Besarnya konsumsi energi pendingin udara berkisar antara 291,258 kWh/bulan hingga 46.204,11 

kWh/bulan dengan jumlah keseluruhan sebesar 133.182,26 kWh/bulan. Grafik konsumsi energi pendingin 

udara seperti pada Gambar 3. 

 

Gambar 3 Konsumsi Energi Pendingin Udara 
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Setelah dilakukan Peluang Hemat Energi (PHE), maka jumlah konsumsi energi pendingin udara 

menjadi 128.551,61 kWh/bulan. Tindakan Peluang Hemat Energi (PHE) pada pendingin udara yang 

dilakukan adalah menunda jam menyala pendingin udara selama satu jam, yaitu dari yang biasanya 

dihidupkan jam 07.00 menjadi jam 08.00. 

3. Konsumsi Energi Peralatan Lainnya 

Besarnya konsumsi energi peralatan lainnya berkisar antara 157,41 kWh/bulan hingga 4.719,6 

kWh/bulan dengan jumlah keseluruhan sebesar 32.403,84 kWh/bulan. Grafik konsumsi energi penerangan 

seperti pada Gambar 4. 

 

Gambar 4 Konsumsi Energi Peralatan Lainnya 

Setelah dilakukan Peluang Hemat Energi (PHE), maka jumlah konsumsi energi penerangan 

menjadi 28.169,84 kWh/bulan. Tindakan Peluang Hemat Energi (PHE) pada peralatan lainnya adalah 

mematikan komputer sementara pada jam istirahat selama satu jam yaitu pada jam 12.00 sampai jam 13.00. 

3.2 Indeks Konsumsi Energi (IKE) 

Nilai IKE ditentukan berdasarkan Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik 

Indonsesia Nomor 13 Tahun 2012 Tentang Penghematan Pemakaian Energi Listrik. Konsumsi energi 

listrik Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Pekanbaru dikategorikan cukup efisien dengan nilai IKE sebesar 15,1 

kWh/m2/bulan. Beberapa ruangan yang dikategorikan boros energi yaitu Gedung Induk Lantai Dasar 

dengan nilai IKE sebesar 23,1 kWh/m2/bulan, Ruang Madinah dengan nilai IKE sebesar 27,3 

kWh/m2/bulan, Ruang Marwa dengan nilai IKE sebesar 25,9 1 kWh/m2/bulan dan Ruang Mina dengan 

nilai IKE sebesar 24,2 kWh/m2/bulan. Grafik IKE seperti pada Gambar 5. 

 

Gambar 5 Grafik Indeks Konsumsi Energi (IKE) 

Setelah dilakukan Peluang Hemat Energi (PHE), maka nilai IKE Rumah Sakit Islam Ibnu Sina 

Pekanbaru menjadi 13,4 kWh/m2/bulan. Besarnya nilai IKE pada Gedung Induk Lantai Dasar menjadi 15 
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kWh/m2/bulan, nilai IKE Ruang Madinah menjadi 25,9 kWh/m2/bulan, nilai IKE Ruang Marwa menjadi 

24,1 kWh/m2/bulan, dan nilai IKE Ruang Mina menjadi 11,93 kWh/m2/bulan. Rekapitulasi IKE 

Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Pekanbaru setelah PHE seperti pada Tabel 4. 

Tabel 4. Rekapitulasi IKE Rumah Sakit Islam Ibnu Sina setelah PHE 

Ruangan 

Konsumsi 

Energi 

(kWh/bulan) 

Luas 

bangunanan 

(m2) 

IKE 

(kWh/m2/bulan) 
Kategori 

Gd. Induk Lt. Dasar 36.688,0189 2.578,86 15 Cukup Efisien 

Gd. Induk Lt. Satu 25.186,1063 2.664 9,5 Efisien 

Gd. Apotik 4.117,095 280,85 14,7 Cukup Efisien 

Rg. Genset 725,76 202,5 3,6 Efisien 

Rg. Maintenance 597,564 252,75 2,4 Sangat Efisien 

Rg. OKA & ICU 20.588,76 1.447,99 14,2 Efisien 

Rg. Arafah 11.337 739,38 15,3 Cukup Efisien 

Rg. Madinah 11.313,1013 437,25 25,9 Boros 

Rg. Marwa 8.087,1375 336 24,1 Boros 

Rg. Mina 12.234,99 1.025,65 11,93 Efisien 

Rg. Muzdalifah 9.410,4 554,4 17 Cukup Efisien 

Rg. Fisioteraphy 1.963,3185 184 10,7 Efisien 

Rg. Hemodialisa 2.061,735 282,56 7,3 Sangat Efisien 

Rg. Instalasi Gizi 3.321,28875 214 15,5 Cukup Efisien 

Jumlah 158.902,555  187,13  

 

4. Kesimpulan 

Mengacu pada Peraturan Menteri Energi Sumber Daya Manusia nomor 13 tahun 2012 nilai IKE Rumah 

Sakit Islam Ibnu Sina Pekanbaru, tergolong kurang bagus dengan konsumsi 210,7 kWh/m2/bulan. Namun, 

dengan menerapkan metode PHE IKE tersebut dapat diturunkan sebesar 23,57 kWh/m2/bulan (11,186 %), 

dimana konsumsi energinya menjadi 187,13 kWh/m2/bulan. Ruangan yang dikategorikan boros adalah 

Gedung Induk Lantai Dasar (23,1 kWh/m2/bulan), Ruang Madinah (27,3 kWh/m2/bulan), Ruang Marwa 

(25,9 kWh/m2/bulan) dan Ruang Mina sebesar (24,2 kWh/m2/bulan).  
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